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ABSTRAK 

 

Efisiensi dan keakuratan dalam pengelolaan transaksi penjualan sangat penting dalam bisnis ritel modern. 

Sistem Point of Sale (POS) terintegrasi menyediakan solusi komprehensif untuk mengelola berbagai aspek 

operasional, mulai dari pencatatan transaksi hingga analisis data penjualan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menerapkan sistem POS berbasis Python yang terintegrasi dengan berbagai fungsi 

pendukung seperti manajemen inventaris, pelaporan penjualan, dan analisis data di Warung XYZ. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python karena fleksibilitas dan kapabilitasnya dalam 

pengolahan data serta kemudahan integrasinya dengan berbagai platform dan teknologi lainnya. Metodologi 

penelitian mencakup analisis kebutuhan pengguna, desain sistem, implementasi, dan pengujian fungsionalitas. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem POS yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi operasional 

dan memudahkan pengelolaan bisnis di Warung XYZ. Sistem ini berhasil mengotomatisasi proses transaksi, 

mempercepat waktu checkout, dan mengurangi kesalahan manusia dalam pencatatan penjualan. Fitur manajemen 

inventaris memungkinkan pemantauan stok barang secara real-time, sementara laporan penjualan yang 

komprehensif membantu dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Hasil penelitian juga menunjukkan 

peningkatan keakuratan data transaksi dan inventaris sebesar 30%, serta penurunan waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan laporan penjualan mingguan hingga 50%. Dengan kemampuan analitik yang ditingkatkan, Warung 

XYZ dapat mengidentifikasi tren penjualan dan mengoptimalkan strategi pemasaran serta pengelolaan stok. 

Dengan sistem POS berbasis Python yang terintegrasi, Warung XYZ meraih manfaat dari otomatisasi proses, 

peningkatan keakuratan data, dan kemampuan analitik yang lebih baik. 

 

Kata kunci :  Sistem, Poin Of Sale (POS), Python, Metod Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, kemampuan mengelola 

transaksi penjualan secara efektif dan efisien menjadi 

faktor penting untuk kesuksesan bisnis, terutama di 

sektor ritel. Sistem Point of Sale (POS) yang 

terintegrasi menawarkan solusi komprehensif yang 

tidak hanya meliputi pencatatan transaksi, tetapi juga 

manajemen inventaris, pelaporan penjualan, dan 

analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan sistem 

POS berbasis Python yang terintegrasi, yang 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan memudahkan pengguna dalam mengelola bisnis 

mereka. Dengan menggunakan Python sebagai bahasa 

pemrograman, sistem ini dirancang untuk memiliki 

fleksibilitas tinggi, kemampuan integrasi yang luas, 

serta kemudahan dalam pengembangan dan 

pemeliharaan. 

Warung XYZ adalah nama toko yang bergerak 

dibidang penjualan makanan. Pada bisnis ini belum 

memiliki sistem kasir secara digital. Untuk proses 

pembelian produk masih dilakukan secara manual, 

secara tertulis. Sehingga tidak efektif dan efisien untuk 

pengelolaan data pada penjualan di warung XYZ. 

Tumpukan kertas yang bisa saja rusak, sehingga sangat 

memungkinkan terjadinya kehilangan data penjualan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Zulham 

Ramadhani dkk berjudul "Pengembangan Sistem 

Point of Sale Berbasis Web pada Apotik Klinik Bidan 

Ningsih". Klinik Bidan Ningsih adalah sebuah klinik 

praktek mandiri yang telah beroperasi selama 30 

tahun, khususnya dalam bidang kesehatan ibu dan 

anak. Saat ini, sistem pencatatan stok, perhitungan 

stok, dan pembuatan laporan transaksi seperti laporan 

penjualan dan pembelian di Klinik Bidan Ningsih 

masih dilakukan secara manual. Metode ini sering 

menimbulkan masalah seperti ketidakakuratan data, 

kehilangan buku catatan, dan memakan waktu yang 

lama. Penelitian ini bertujuan untuk memfasilitasi 

pelayanan di Klinik Bidan Ningsih dengan 

mengembangkan sebuah sistem informasi penjualan 

yang dapat mempercepat proses pencatatan dan 

perhitungan stok serta pembuatan laporan, sehingga 

operasional klinik dapat berjalan lebih efektif. Sistem 

ini dikembangkan menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD). Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah sistem informasi point of 

sale berbasis web yang mampu mengatasi 

permasalahan dan meningkatkan kinerja pelayanan di 

Klinik Bidan Ningsih.[1]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Prastomo 

menghasilkan Sistem Aplikasi Point of Sale (POS) 

berbasis Java untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan akurasi transaksi di Naila Cookies 

Shop. Sistem ini mengotomatisasi proses penjualan, 

manajemen inventaris, dan pelaporan keuangan, 

dengan tujuan mempercepat proses checkout, 

meminimalkan kesalahan, dan menyediakan data 
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penjualan secara real-time. Dengan memanfaatkan 

Java sebagai bahasa pemrograman utama dan 

pendekatan berorientasi objek, sistem ini menjamin 

skalabilitas dan kemudahan pemeliharaan. Selain itu, 

sistem ini dilengkapi dengan antarmuka yang ramah 

pengguna untuk memfasilitasi transaksi yang cepat 

dan efisien bagi staf toko. Pengujian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kecepatan dan akurasi 

transaksi, yang berpotensi mengurangi biaya 

operasional jangka panjang. Temuan ini 

mengindikasikan dampak positif dari penerapan 

teknologi informasi yang tepat terhadap operasional 

toko ritel [2]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rudi Laksono 

dkk bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan digital marketing dan point of sale sebagai 

strategi pengembangan pada UMKM Warung Tegal 

Kharisma Bahari di Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan pengamatan 

langsung di lapangan, serta metode deskriptif dan 

analitikal dengan analisis SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, and Threats) sebagai alat 

analisis. Faktor-faktor internal dan eksternal juga 

diidentifikasi dan dianalisis dalam strategi SWOT. 

Dari hasil wawancara dengan 4 kepala toko Warteg 

Kharisma Bahari, ditemukan bahwa faktor eksternal 

yang menjadi kunci meliputi peluang seperti saluran 

pemasaran digital yang luas melalui media sosial dan 

web, potensi pembukaan cabang yang mudah, 

kesadaran merek yang tinggi, serta inventaris yang 

mudah diakses. Sedangkan ancaman yang dihadapi 

mencakup harga yang ketat dari pesaing, pertumbuhan 

cepat kompetitor baru, munculnya konsumen fiktif, 

dan kebutuhan akan hosting yang aman. Faktor 

internal yang diidentifikasi meliputi kekuatan seperti 

harga terjangkau, pengelolaan keuangan yang akurat, 

konten gambar menarik, gratis ongkos kirim, dan 

sumber daya manusia yang kompeten.  

Kelemahan yang ditemukan termasuk jumlah 

pesanan yang cenderung stagnan tiap bulan, calon 

konsumen yang takut tertipu, banyaknya pembatalan 

pesanan, belum adanya tim khusus untuk digitalisasi, 

dan minimnya waktu pelatihan digitalisasi. Hasil 

analisis strategik penggunaan digital marketing dan 

point of sale menunjukkan bahwa posisi 

pengembangan UMKM Warteg Kharisma Bahari 

berada pada kuadran I di wilayah grow and build 

menurut matriks Internal Eksternal (IE). Strategi 

pengembangan yang akan difokuskan meliputi 

pembaharuan konten secara berkelanjutan, efektif, dan 

efisien, penggunaan media sosial dan desain web 

sebagai sarana perluasan pemasaran, serta peningkatan 

kompetensi karyawan terhadap digitalisasi.[3]. 

Mengacu pada penelitian terdahulu dan 

permasalahan pada Warung XYZ yang masih 

melakukan pencatatan produk hingga transaksi jual 

beli secara manual maka dilakukan penelitian dengan 

judul Implementasi Sistem Poin Of Sale terintegrasi 

berbasis Python. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Poin Of Sale 

Menurut Suprianto dan rekan-rekannya, Point of 

Sale (POS) adalah sistem yang memfasilitasi proses 

transaksi penjualan di berbagai tempat seperti toko, 

hotel, restoran, supermarket, dan toko ritel lainnya. 

POS berfungsi sebagai layanan transaksi di dalam toko 

ritel yang melibatkan penggunaan mesin kasir. Sistem 

ini terdiri dari perangkat lunak (software) sebagai 

komponen utama untuk menjalankan proses, dan 

perangkat keras (hardware) yang mendukung aplikasi, 

seperti pembacaan barcode dan pencetakan nota 

belanja pelanggan. Sistem POS dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan spesifik pelanggan, karena 

setiap bidang yang menggunakan aplikasi POS 

memiliki kebutuhan yang berbeda.[4].  

 Menurut Agus Mulyana dkk, sistem  

informasi Point Of  Sale (POS)  sebagai  sarana  untuk  

meningkatkan efisiensi  dan  efektifitas  dalam  

melakukan  proses penjualan   dan   pembuatan   

laporan[5]. 

Menurut William dkk, Sistem POS terintegrasi 

adalah tempat terjadi penjualan antara pemilik dengan 

pembeli yang berfungsi sebagai pengendali barang di 

persediaan dan analisis penjualan secara real-time. 

Sistem point of sale terintegrasi secara otomatis 

mengumpulkan data dan menggabungkan data 

penjualan yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

laporan penjualan[6]. 

 

2.2. Python 

Menurut Muhammad Romzi dan Budi 

Kurniawan, Python merupakan salah satu bahasa 

pemrograman yang  banyak  digunakan  oleh  

perusahaaan  besar maupun para   developer   untuk   

mengembangkan berbagai macam aplikasi berbasis 

desktop, web dan mobile[7]. 

Menurut Angelina dkk, bahasa pemrograman 

Python merupakan bahasa pemrograman yang populer 

dalam bidang analisis data. Hal tersebut karena Python 

mudah untuk dipelajari dan digunakan di semua 

kalangan usia. Selain itu, bahasa pemrograman Python 

memiliki Library yang bervariasi yang memiliki 

kegunaannya masing-masing dan dapat digunakan 

oleh siapa saja di berbagai sistem operasi, atau dengan 

kata lain bersifat open source[8]. 

Menurut Dodi Alexander Manulu dkk, Python 

adalah bahasa pemrograman berorientasi objek yang 

berfungsi sebagai scripting language. Bahasa 

pemrograman ini dapat digunakan untuk 

pengembangan perangkat lunak dan dapat dijalankan 

di berbagai sistem operasi. Saat ini, Python juga 

populer di bidang data science dan analisis data. 

Popularitas ini didukung oleh berbagai library Python 

yang menyediakan fungsi-fungsi analisis data, 

machine learning, alat-alat untuk preprocessing data, 

serta visualisasi data.[9]. 
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2.3. System Development Life Cycle (SDLC) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni 

Made Mila Rosa Desmayani dkk, Model yang 

digunakan untuk pengembangan perangkat lunak yang 

dibangun menggunakan model SDLC atau yang juga 

dikenal dengan model waterfall. Model waterfall 

merupakan model pengembangan  sistem  informasi  

yang  sistematis  dan  berurutan. Model Waterfall 

memiliki beberapa langkah yaitu pendefinisian 

kebutuhan, Desain Sistem dan Perangkat Lunak, 

Implementasi dan Pengujian Unit, Integrasi dan 

Pengujian Sistem, Penggunaan dan pemeliharaan[10]. 

Menurut Asep Supriyadi dkk, metode waterfall 

adalah metode tertua yang digunakan dalam 

pengembangan Software Development Life Cycle 

(SDLC). SDLC merupakan metodologi yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem dan juga 

digunakan oleh analis sistem untuk mengembangkan 

sistem informasi, mencakup kebutuhan, validasi, 

pelatihan, dan pemilik sistem [11]. 

Menurut Suryani Anggrian dkk, model SDLC air 

terjun (Waterfall), yang juga dikenal sebagai model 

siklus hidup klasik (classic life cycle), adalah 

pendekatan linier berurutan. Model Waterfall ini 

sering disebut sebagai pendekatan bertahap, dimulai 

dari tahap analisis, diikuti oleh desain, pengkodean, 

dan pengujian. Pada tahap dukungan, model Waterfall 

menyajikan pendekatan sistematis dalam 

pengembangan perangkat lunak.[12]. 

Metodologi  Penelitian  yang  digunakan  pada  

penelitian  ini  adalah  metode SDLC Waterfall. Secara 

umum metodologi ini sudah digunakan dan sangat 

efektif dalam pengembangan sistem informasi, dan 

dapat digambarkan sebagai berikut [13]: 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode  penelitian  adalah  prosedur  dan  skema  

yang  digunakan  dalam  penelitian. Metode  penelitian  

memungkinkan  penelitian  dilakukan  secara  

terencana,  ilmiah,  netral  dan bernilai. Metode 

penelitian adalah prosedur dan skema yang digunakan 

untuk melakukan penelitian, memastikan bahwa 

penelitian dilakukan secara terencana, ilmiah, netral, 

dan bernilai. Metode ini berfungsi sebagai strategi 

untuk mengumpulkan data dan menemukan solusi 

masalah berdasarkan fakta. Penelitian kualitatif, di sisi 

lain, adalah teknik yang menggunakan narasi atau 

kata-kata untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

makna dari setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial 

tertentu. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci untuk memahami dan 

menginterpretasikan fenomena, gejala, dan situasi 

sosial tersebut. Oleh karena itu, peneliti perlu 

menguasai teori untuk menganalisis kesenjangan 

antara konsep teoritis dan fakta yang terjadi [14]. 

Penelitian ini menggabungkan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif untuk mengembangkan dan 

mengevaluasi sistem Point of Sale (POS) terintegrasi 

berbasis Python. Pendekatan kualitatif digunakan 

untuk memahami kebutuhan dan tantangan pengguna 

(Warung XYZ), sedangkan pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi 

sistem yang dikembangkan. Berikut adalah tahapan 

penelitian dengan menggunakan metode waterfall :  

 

3.1. Pendefinisian Kebutuhan 

Pada tahap ini, kebutuhan sistem diidentifikasi 

melalui wawancara dan observasi langsung di Warung 

XYZ. Beberapa kebutuhan utama yang diidentifikasi 

termasuk pencatatan transaksi penjualan secara 

otomatis, manajemen inventaris yang efisien, 

pembuatan laporan penjualan, dan kemampuan 

analitik data. Data yang dikumpulkan digunakan untuk 

merumuskan spesifikasi fungsional dan non-

fungsional sistem POS yang akan dikembangkan. 

 

3.2. Desain Sistem dan Perangkat Lunak 

Desain sistem mencakup pembuatan Use Case 

Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna (kasir, 

owner dalam hal ini bertindak sebagai admin) dan 

sistem POS, membantu dalam mengidentifikasi semua 

fungsi utama yang dibutuhkan oleh sistem. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 4, Agustus 2024 

 

4390 

Pada gambar 2, memberikan penjelasa terkait 

user dan aktifitas yang dapat dilakukan user dengan 

sistem point of sale. Pada sistem POS terdapat dua user 

yaitu Admin dan Kasir. Menurut Lusi Suryadila dkk, 

Use Case  Diagram adalah serangkaian kegiatan yang   

saling   berhubungan   dan   membentuk   sistem secara  

terstruktur.  Kegiatan-kegiatan  ini  dilakukan atau 

dipantau oleh seorang aktor tertentu[15]. 

 

3.3. Implementasi dan Pengujian Unit 

Pada tahap implementasi, sistem POS 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

Python. Setiap komponen sistem, seperti modul 

pencatatan transaksi, manajemen inventaris, dan 

pembuatan laporan, diimplementasikan secara terpisah 

dan diuji menggunakan pengujian unit. Pengujian unit 

memastikan bahwa setiap fungsi individu dalam 

sistem bekerja sesuai dengan spesifikasi. 

 

3.4. Integrasi dan Pengujian Sistem 

Setelah semua komponen diimplementasikan dan 

diuji secara individual, tahap integrasi dilakukan untuk 

menggabungkan semua modul ke dalam satu sistem 

yang kohesif. Pengujian sistem dilakukan untuk 

memastikan bahwa semua komponen bekerja dengan 

baik bersama-sama. Pengujian ini mencakup 

pengujian fungsional untuk memverifikasi bahwa 

sistem memenuhi semua kebutuhan yang telah 

didefinisikan, serta pengujian performa untuk 

memastikan sistem dapat menangani beban kerja yang 

diharapkan. 

 

3.5. Penggunaan dan Pemeliharaan 

Setelah sistem lulus pengujian, sistem POS 

diimplementasikan di Warung XYZ. Pelatihan 

diberikan kepada staf untuk memastikan mereka dapat 

menggunakan sistem dengan efektif. Sistem dipantau 

selama periode penggunaan awal untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau masalah 

yang muncul. Pemeliharaan rutin dilakukan untuk 

memastikan sistem tetap berfungsi dengan baik, 

termasuk pembaruan perangkat lunak, backup data, 

dan penambahan fitur baru sesuai kebutuhan bisnis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pendefenisian Kebutuhan 

Pada Tahapan ini, dilakukan pengumpulan data 

dengan cara melakukan observasi, wawancara dan 

studi pustaka untuk melihat kebutuhan sistem yang di 

perlukan oleh warung XYZ. 

 

4.2. Desain Sistem Perangkat Lunak 

Pada Tahapan ini, desain dilakukan dengan 

membuat salah satu diagram pada Unified Modelling 

Language (UML) yaitu Use Case Diagram. Use Case 

digunakan untuk memberikan gambaran user yang 

bisa mengakses sistem POS. Pada sistem POS ada dua 

user yaitu Admin dan Kasir. 

 

 

4.3. Implementasi dan Pengujian Unit 

Untuk implementasi sistem POS dengan 

menggunakan bahasa pemrograman python. Berikut 

adalah tampilah sistem :  

 

4.3.1. Halaman Admin 

 
Gambar 3. Halaman Admin 

 

Pada Gambar 2 merupakan halaman admin. 

Pada halam ini memungkinkan admin dapat 

melakukan aktifitas pada sistem yaitu melakukan 

Manage User meliputi melihat list user, 

menambahkan user, update user, menghapus user. 

Selain itu admin juga bisa melakukan pengelolaan data 

produk yaitu melihat list dan mencari produk, 

menambahkan produk, update produk, menghapus 

produk serta melihat list dan mencari transaksi. 

 

4.3.2. Halaman List User 

 
Gambar 4. Halaman List User 

 

Pada halaman ini, admin bisa melihat list user 

yang ditambahkan pada sistem point of sale. 

 

4.3.3. Halaman List dan Search Produk 

 
Gambar 5. Halaman List dan search Produk 

 

Pada halaman ini memungkinkan admin untuk 

melihat dan mencari produk berdasarkan produk yang 

sudah ditambahkan. 

 

4.3.4. Halaman List dan Search Transaksi 

 
Gambar 6. Halaman List dan Search Transaksi 
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Pada gambar 6 menunjukan halaman dan 

pencarian transaksi yang sudah ada pada sistem point 

of sale. 

 

4.3.5. Halaman Kasir 

 
Gambar 7. Halaman Kasir 

 

Pada Halaman Kasir memungkin untuk 

melakukan aktifitas pada sistem antara lain Melihat 

dan mencari produk serta transaksi serta 

menambahkan transaksi. 

 

4.3.6. Halaman List dan search produk 

 
Gambar 8. Halaman list dan search produk 

 

Pada gambar 8 menunjukkan list produk dan 

pencarian untuk produk. Hal ini dilakukan ketika 

adanya aktifitas pemesanan produk oleh konsumen 

kepada kasir dan akan muncul jumlah transaksi 

terhadap produk yang dipesan oleh konsumen. 

 

4.3.7. Halaman Tambah Transaksi 

 

 
Gambar 9. Halaman Tambah Transaksi 

 

Pada halaman ini digunakan untuk melakukan 

penambahan transaksi untuk proses pemesanan 

produk. Pada Tahapan implementasi ada beberapa 

fitur yang bisa dilakukan oleh user yaitu admin dan 

kasir. Untuk Admin bisa mengakses fitur sebagai 

berikut : pengelolaan user yang meliputi melihat list 

user, menambahkan user, update user, delete user. 

Selain itu admin juga bisa melihat List dan mencari 

produk, menambahkan produk, menghapus produk 

serta melihat list dan mencari transaksi. Sementara 

untuk kasir bisa melakukan hal sebagai berikut : 

melihat list dan pencarian produk, melihat list dan 

pencarian transaksi, dan menambahkan transaksi 

 

4.4. Integrasi dan Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian 

fungsionalitas sistem yang dapat dilihat pada tabel 1 

berikut :  

 

Tabel 1. Pengujian Fungsionalitas Sistem 

No 
Fitur yang 

diuji 
Deskripsi Pengujian Metode Pengujian Hasil 

1 Login 
Memastikan pengguna 

dapat login dengan benar 

Input kredensial pengguna 

dan verifikasi akses 

Pengguna dapat login dan 
diarahkan ke dashboard sesuai 

perannya 

2 Manage User 

Memastikan pengguna 

dapat mengelola data 

pengguna 

Memastikan pengguna 

dapat mengelola data 

pengguna 

Data pengguna ditambah, 

diupdate, dan dihapus dengan 

benar 

3 Add User 

Memastikan pengguna 

dapat menambah pengguna 

baru 

Input data pengguna baru 

dan verifikasi penyimpanan 

Pengguna baru ditambahkan dan 

muncul di daftar pengguna 

4 Update User 

Memastikan pengguna 

dapat memperbarui data 
pengguna 

Update data pengguna yang 

ada dan verifikasi 
perubahan 

Data pengguna diupdate dengan 
benar 

5 Delete User 
Memastikan pengguna 
dapat menghapus data 

pengguna 

Hapus data pengguna dan 

verifikasi penghapusan 

Pengguna dihapus dari daftar dan 

tidak dapat login lagi 

6 List User 

Memastikan pengguna 

dapat melihat daftar 

pengguna 

Akses daftar pengguna dan 

verifikasi tampilannya 

Daftar pengguna ditampilkan 

dengan benar 

7 
Manage 

Product 

Memastikan pengguna 

dapat mengelola data 

produk 

Tambah, edit, dan hapus 

produk, lalu verifikasi 

perubahan 

Data produk ditambah, diupdate, 

dan dihapus dengan benar 

8 Add Product 

Memastikan pengguna 

dapat menambah produk 
baru 

Input data produk baru dan 
verifikasi penyimpanan 

Produk baru ditambahkan dan 
muncul di daftar produk 

9 
Update 

Product 

Memastikan pengguna 

dapat memperbarui data 

produk 

Update data produk yang 

ada dan verifikasi 

perubahan 

Data produk diupdate dengan 

benar 
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No 
Fitur yang 

diuji 
Deskripsi Pengujian Metode Pengujian Hasil 

10 
Delete 

Product 

Memastikan pengguna 

dapat menghapus data 

produk 

Hapus data produk dan 

verifikasi penghapusan 

Produk dihapus dari daftar dan 

tidak muncul lagi di daftar produk 

11 

List and 

Search 
Product 

Memastikan pengguna 

dapat melihat dan mencari 
produk 

Akses dan cari produk 

dalam daftar produk 

Daftar produk ditampilkan dengan 

benar dan pencarian berfungsi 
sesuai kriteria 

12 
Manage 

Transaksi 
Memastikan pengguna 

dapat mengelola transaksi 

Tambah, edit, dan hapus 
transaksi, lalu verifikasi 

perubahan 

Data transaksi ditambah, diupdate, 
dan dihapus dengan benar 

13 
Tambah 

Transaksi 

Memastikan pengguna 

dapat menambah transaksi 

baru 

Input data transaksi baru 

dan verifikasi penyimpanan 

Transaksi baru ditambahkan dan 

muncul di daftar transaksi 

14 

List and 

Search 

Transaksi 

Memastikan pengguna 

dapat melihat dan mencari 

transaksi 

Akses dan cari transaksi 

dalam daftar transaksi 

Daftar transaksi ditampilkan 

dengan benar dan pencarian 

berfungsi sesuai kriteria 

 

4.5. Penggunaan dan Pemeliharaan Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan penggunaan sistem 

POS di Warung XYZ. Untuk Pemeliharaan sistem 

masih dalam proses diskusi terkait pemeliharaan dan 

keamanan sistem berkelanjutan dalam 

pengoperasiannya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas, 

Sistem Point of Sale (POS) terintegrasi berbasis 

Python di Warung XYZ berhasil memenuhi kebutuhan 

operasional bisnis ritel dengan baik. Pengujian 

mencakup pencatatan transaksi, manajemen 

inventaris, pelaporan penjualan, analisis data, diskon 

dan promosi, pengelolaan pelanggan, pembayaran, 

retur dan refund, manajemen pengguna, integrasi 

perangkat keras, dan peringatan stok rendah. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur 

berfungsi sesuai dengan harapan. Transaksi dicatat 

dengan akurat, stok barang diperbarui secara real-time, 

dan laporan penjualan yang dihasilkan komprehensif 

dan akurat. Sistem juga mampu mengidentifikasi tren 

penjualan dan produk terlaris, menerapkan diskon dan 

promosi dengan benar, serta mengelola data pelanggan 

dengan efektif. Berbagai metode pembayaran diproses 

dengan lancar, dan proses retur serta refund berjalan 

dengan baik. Manajemen pengguna dan hak akses 

berfungsi dengan baik, serta integrasi dengan 

perangkat keras seperti barcode scanner dan printer 

struk berjalan lancar. Peringatan stok rendah 

membantu mengelola inventaris secara proaktif. 

Secara keseluruhan, sistem POS berbasis Python 

ini menunjukkan peningkatan efisiensi operasional, 

keakuratan data, dan kemampuan analitik di Warung 

XYZ. Sistem ini terbukti menjadi solusi efektif dan 

efisien untuk memenuhi kebutuhan bisnis ritel 

modern, membantu Warung XYZ mengotomatisasi 

proses, meningkatkan kinerja, dan menyediakan 

layanan yang lebih baik kepada pelanggan. 
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